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I.1 Latar Belakang

Bawang putih (Allium sativum) adalah nama tanaman dari genus Allium
sekaligus nama dari umbi yang dihasilkan. Senyawa sulfida merupakan senyawa
yang banyak jumlahnya diantara beberapa komponen bioaktif yang terdapat pada
bawang putih,. Senyawa-senyawa tersebut antara lain adalah diallyl sulfida atau
dalam bentuk teroksidasi disebut dengan allysin. Sama seperti senyawa fenolik
lainnya, allysin diduga mempunyai fungsi fisiologis yang sangat luas, termasuk
diantaranya adalah antioksidan, antikanker, antitrombotik, antiradang,

menurunkan tekanan darah, dan kolesterol darah (Mayes PA,2000).

Sebagian besar lipid yang terdapat di dalam tubuh terdiri dari 98-99%
trigliserida. Lipid seperti yang telah disebutkan di atas memiliki banyak manfaat
dalam tubuh. Kadar lipid jika berlebihan dapat mengakibatkan dislipidemia, yang
merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan adanya peningkatan
ataupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang utama
ialah kenaikan kadar kolesterol total, Low Density Lipoprotein (LDL), trigliserida,
serta penurunan High Density Lipoprotein (HDL). Dislipidemia merupakan faktor

resiko terbesar terjadinya aterosklerosis (Mansjoer et al., 2005).



Aterosklerosis adalah suatu perubahan yang terjadi pada dinding arteri yang
ditandai dengan akumulasi lipid ekstra sel, rekrutmen dan akumulasi leukosit,
pembentukan sel busa, migrasi dan proliferasi miosit, deposit matrik ekstra sel
(misalnya: kolagen, kalsium), yang diakibatkan oleh multifaktor berbagai
patogenesis yang bersifat kronik progresif, fokal atau difus serta memiliki
manifestasi akut ataupun kronik yang menimbulkan penebalan dan kekakuan pada
pembuluh arteri (Sloop GD, 1999). Aterosklerosis dapat menyebabkan penyakit
aneurisma, stroke, maupun penyakit jantung iskemik atau infark miokardium

(Price, 2005).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sudijanto Kamso dkk (2004) terhadap 656
responden di 4 kota besar di Indonesia (Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan
Padang) didapatkan keadaan dislipidemia berat (total kolesterol >240 mg/dl) pada
orang berusia diatas 55 tahun didapatkan paling banyak di Padang dan Jakarta
(>56%), diikuti olen mereka yang tinggal di Bandung (52,2%) dan Yogyakarta
(27,7%). Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa prevalensi dislipidemia lebih
banyak didapatkan pada wanita (56,2%) dibandingkan pada pria (47%).
Prevalensi dislipidemia dari keseluruhan wanita yang mengidap dislipidemia
tersebut ditemukan terbesar pada rentang usia 55-59 tahun (62,1%) dibandingkan
yang berada pada rentang usia 60-69 tahun (52,3%) dan berusia diatas 70 tahun

(52,6%) (Gandha N, 2009).

Tikus Sprague Dawley yang merupakan jenis outbred tikus albino serbaguna
digunakan secara ekstensif dalam riset medis. Keuntungan utamanya adalah

ketenangan dan kemudahan penanganannya dibandingkan jenis Wistar.



Dibandingkan dengan mencit, keuntungannya tidak mudah stress. Tikus jenis ini
pertama kali diproduksi oleh peternakan Sprague Dawley (kemudian menjadi
Perusahaan Animal Sprague Dawley) di Madison, Wisconsin. Galur ini bisa

bertahan hidup 24,5 bulan hingga 25 bulan (Harlan, 2012).

Sekarang ini telah banyak dilakukan penelitian obat alami untuk pengobatan
dislipidemia, bawang putih merupakan salah satunya. Dari uraian di atas peneliti
ingin meneliti ada tidaknya pengaruh pemberian ekstrak bawang putih terhadap

penurunan kadar trigliserida pada tikus putih yang diberi diet tinggi lemak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka di dapatkan rumusan masalah apakah terdapat
pengaruh pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap penurunan

kadar trigliserida pada tikus putih yang diberi diet tinggi lemak ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Umum : Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang putih

(Allium sativum) terhadap kadar profil lipid.

Tujuan Khusus : Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang putih
(Allium sativum) terhadap penurunan kadar trigliserida pada

tikus putih yang diberi diet tinggi lemak.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh

pemberian ekstrak bawang putih terhadap penurunan kadar

trigliserida.

Manfaat aplikatif : Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah
mengenai potensi bawang putih sebagai pilihan terapi
alternatif yang rasional, mudah didapat dan ekonomis untuk

kesehatan.



1.5 Kerangka Teori
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1.6 Kerangka Konsep
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